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Abstract 
The previous study was aimed to test the feasibility of documentary submaterial level of 
biodiversity grade X high school based on the results of inventory of ornamental fish sold in the 
District Pontianak City. The research used qualitative and quantitative research with descriptive 
method. The research samples used were ornamental fish in Aquarium Zone store and Fish Urip 
store. Sampling technique by purposive sampling was seen from the amount of diversity of 
ornamental fish sold from each store. Technique of collecting data were used in the research were 
observation, interview, and documentation continued with fish identification. From the inventory 
results obtained 8 orders, 8 families, 26 genera and 31 species of ornamental fish with the order 
and the most families were Cypriniformes and Cyprinidae. The results were recorded in the form of 
documentary film which was then tested its feasibility. Based on the validator assessment, the 
average value of total media validation was 3.45 and material validation was 3.65. This result 
shown that the documentary film was valid so it was worthy to be used as a medium of instruction 
on Submateri Level Biodiversity to X of High School. 
Keywords: Ornamental Fish, Documentary Film, Submateri Level Biodiversity 
 
PENDAHULUAN 
 Belajar merupakan suatu proses yang 
tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia 
dan terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Belajar 
akan menjadikan seseorang menjadi tahu dari 
sesuatu yang tidak diketahuinya. Proses 
pembelajaran yang diselenggarakan di 
sekolah, bertujuan untuk mengarahkan 
perubahan pada diri siswa secara terencana, 
baik itu dari aspek pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap (Arsyad, 2015). 
 Seiring dengan perkembangan zaman, 
Guru dapat memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi untuk dijadikan sebagai 
media pembelajaran di sekolah. Sadiman 
(2014) menyatakan bahwa media berfungsi 
memperjelas pesan agar tidak terlalu 
verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, 
tenaga, waktu dan daya indera, menimbulkan 
gairah belajar, menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan memungkinkan anak 
belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori atau 
kinestetiknya. Dalam pemilihan dan 
penggunaan media, penyesuaian antara media 
yang digunakan dengan materi pembelajaran 
sangat penting karena akan berpengaruh pada 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakan 
Arsyad (2015) bahwa media pembelajaran  
sebagai alat bantu mengajar turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru 
sehingga akan berdampak pada hasil 
pembelajaran. 
 Salah satu contoh media pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah film dokumenter. 
Penggunaan media film dokumenter pada 
materi keanekaragaman hayati masih jarang 
dilakukan, salah satunya di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. Berdasarkan 
hasil wawancara pada tanggal 20 Maret 2017, 
dalam proses belajar mengajar terkait 
submateri Tingkat Keanekaragaman Hayati, 
guru masih menggunakan metode ceramah 
meskipun telah dibantu dengan pengamatan 
2 
 
langsung di lingkungan sekitar sekolah. 
Menurut guru, siswa cukup antusias dalam 
mengikuti pelajaran dengan proses 
pengamatan langsung, namun contoh 
keanekaragaman hayati yang tersedia masih 
terbatas karena hanya memanfaatkan media 
yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Di sisi 
lain, masih banyak contoh yang bisa 
memberikan informasi mengenai tingkat 
keanekaragaman hayati, misalnya berbagai 
jenis ikan hias yang dijual di pasaran. 
 Potensi penjualan ikan hias di Kota 
Pontianak tergolong tinggi. Berdasarkan hasil 
observasi pada tanggal 10-11 Maret 2017, 
ditemukan 13 toko ikan hias yang sembilan di 
antaranya berlokasi di Kecamatan Pontianak 
Kota dari enam kecamatan yang ada di Kota 
Pontianak. Hasil inventarisasi ikan hias dapat 
digunakan sebagai bahan untuk membuat 
media pembelajaran, misalnya berupa film 
dokumenter. Film dokumenter merupakan 
sebuah film yang menyajikan realita melalui 
berbagai cara dan dibuat untuk berbagai 
tujuan, namun tidak terlepas dari tujuan 
penyebaran informasi, pendidikan, dan 
propaganda (Effendi, 2009). Media film 
memiliki beberapa kelebihan di antaranya 
adalah film dapat memikat perhatian anak, 
lebih nyata, bisa diulang-ulang, dan 
dihentikan sesuai dengan kebutuhan. Media 
film juga bisa memudahkan guru untuk 
menjelaskan materi. Guru juga tidak perlu 
turun ke lapangan sehingga proses 
pembelajaran bisa lebih efektif dan tujuan 
pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai 
(Sadiman, 2014). 
 Kata media berasal dari Bahasa Latin 
yaitu medius yang berarti tengah, perantara 
atau pengantar, sedangkan dalam bahasa 
Arab, media berarti perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan 
(Arsyad, 2015). Sadiman (2014) membagi 
media pembelajaran menjadi tiga macam 
yaitu media grafis (meliputi gambar/ foto, 
sketsa, diagram, bagan/ chart, grafik, kartun, 
poster, peta dan globe, papan flanel, dan 
papan buletin), media audio (meliputi radio, 
alat perekam pita magnetik, dan laboratorium 
bahasa), dan media proyeksi diam (meliputi 
film bingkai, film rangkai, media transparansi/ 
OHT, proyektor tak tembus pandang, 
mikrofis, film, film gelang, televisi, video, 
permainan dan simulasi).  
 Salah satu fungsi media pembelajaran 
menurut Arsyad (2015) ialah sebagai alat 
bantu mengajar yang turut mempengaruhi 
iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. Dengan 
adanya media pembelajaran, kondisi belajar 
biasanya akan lebih hidup dan konsep materi 
akan tersampaikan.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap pertama yaitu inventarisasi jenis-jenis 
ikan hias yang dijual di Kecamatan Pontianak 
Kota dan tahap yang kedua yaitu pengujian 
validitas media film dokumenter. 
Inventarisasi Jenis-Jenis Ikan Hias yang 
Dijual di Kecamatan Pontianak Kota 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sampel penelitian adalah ikan-ikan hias yang 
dijual di Toko Zona Akuarium dan  Ikan Urip 
dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling yaitu berdasarkan jumlah 
keanekaragaman penjualan ikan hias yang 
dianggap sudah mewakili dari semua jumlah 
toko. Alat yang digunakan yaitu kamera 
Panasonic Lumix DMC-FZ200 dan Xiomi 
Redmi 4A, lembar inventarisasi dan pulpen. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar 
identifikasi untuk menggambarkan ciri-ciri 
morfologi ikan seperti bagian tubuh, bentuk 
tubuh, letak mulut, anggota gerak, tipe sirip 
ekor dan bentuk sirip ekor. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
Oktober tahun 2017 dengan beberapa kegiatan 
yaitu persiapan alat dan bahan, observasi 
langsung ke toko, perekaman video ikan hias, 
melakukan wawancara, dan identifikasi ikan. 
Teknik pengumpulan data adalah triangulasi 
yaitu pengumpulan data dengan tahapan 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
(Sugiyono, 2015). Adapun Identifikasi ikan 
mengacu pada Kottelat et al. (1993), Bond 
(1979), Lagler et al. (1977), dan Affandi et al. 
(1992). Sementara itu, pendeskripsian 
mengenai klasifikasi ikan mengacu pada 
database FishBase.com. 
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Pengujian Kelayakan Film Dokumenter 
 Bentuk penelitian yang digunakan ialah 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Sumber data diperoleh dari orang 
yang memiliki keahlian untuk melakukan 
validasi, yaitu validator yang terdiri dari 5 
validator ahli media (1 dosen, 2 guru TIK, 1 
direktur, dan 1 TU/ Operator Dapodik) dan 
lima validator ahli materi (tiga dosen dan dua 
guru biologi Adapun tempat penelitiannya 
yaitu di kampus FKIP Untan, SMA Mujahidin 
Pontianak dan SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Alat dan bahan berupa laptop dan 
media film dokumenter. Instrumen penelitian 
yang digunakan ialah lembar validasi media 
dan materi. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai Desember tahun 2017 
dengan kegiatan persiapan alat dan bahan, 
pembuatan film dokumenter, produksi film 
dokumenter, pengujian kelayakan film 
dokumenter, dan analisis data hasil validasi. 
Adapun analisis data ini mengacu pada 
Khabibah (dalam Yamasari, 2010) dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Membuat dan menganalisis tabel hasil 
validasi 
2. Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima 
validator dengan rumus : 
 Ki =
∑ 𝑉ℎ𝑖5ℎ=1
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 Keterangan : 
 Ki   = rata-rata kriteria ke- i 
Vhi = skor hasil penilaian validator ke- h        
untuk kriteria ke- i 
 I    = kriteria 
 h   = Validator 
3.  Hasil yang diperoleh dimasukkan ke 
kolom rata-rata pada lembar validasi media 
film dokumenter. 
4. Mencari rata-rata ketiga aspek dengan 
rumus: 
 Ai = 
∑ 𝐾𝑖𝑗𝑛𝑖=1
𝑛
 
 Keterangan: 
 Ai  = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke- i kriteria 
ke- j 
n  = banyak kriteria dalam aspek ke- i 
i  = aspek 
j  = kriteria 
ij  = aspek ke-i kriteria ke-j 
5. Hasil yang diperoleh dimasukkan ke kolom 
rata-rata tiap aspek pada lembar validasi 
media film dokumenter 
6.  Mencari rata-rata total validasi ketiga 
aspek dengan rumus: 
 RTV TK = 
∑ 𝐴𝑖
3
𝑖=1
𝑛
 
 Keterangan: 
 RTVTK =  rata-rata total validitas film 
dokumenter 
 Ai        =  rata-rata aspek ke- i 
 i         =  aspek 
7.  Hasil yang diperoleh dituliskan pada baris 
rata-rata total. 
8. Mencocokkan rata-rata total validasi 
(RTVTK) dengan kriteria kevalidan. RTVTK 
dengan nilai 3-4 (valid), 2-2.9 (cukup 
valid). Dan 1-1.9 (tidak valid). 
9.  Apabila kriteria kevalidan media tergolong 
valid dan cukup valid, maka media dapat 
dikatakan layak untuk digunakan, namun 
apabila kriteria kevalidan tergolong tidak 
valid maka media tidak layak digunakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Inventarisasi Ikan Hias 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ikan hias apa saja yang dijual di 
Kecamatan Pontianak Kota. Dalam penelitian 
ini, hanya dua toko yang digunakan untuk 
pengambilan sampel, yaitu toko Zona 
Akuarium (Jl. AR. Hakim) dan toko Ikan Urip 
(Jl. Urip). Dari hasil penelitian, diperoleh 31 
jenis ikan hias yang terdiri dari 8 ordo, 8 
famili, dan 26 genus seperti yang tersaji dalam 
Tabel 1 berikut ini. 
 
 
Tabel 1. Hasil Inventarisasi Ikan Hias yang Dijual di Kecamatan Pontianak Kota 
1. Ordo : Cypriniformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Maskoki Cyprinidae Carrasius C. auratus 
2 Red Nose Characidae Hemigrammus H. rhodostomus 
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3 Zebra Cyprinidae Brachydanio B. rerio 
4 Rasbora Hengeli Cyprinidae Trigonostigma T. hengeli 
5 Koi Cyprinidae Cyprinus C. carpio 
6 Red Shiner Cyprinidae Cyprinella C. lutrensis 
7 Puntius Denisoni Cyprinidae Puntius P. denisoni 
8 Sumatera Cyprinidae Puntigrus P.  tetrazona 
  9  Red-finned Shark Cyprinidae Epalzeorhynchos E. frenatus 
2. Ordo : Cyprinodontiformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Mickey Mouse Platy Poeciliidae Xiphophorus X. maculatus 
2 Santa claus Platy Poeciliidae Xiphophorus X. helleri 
3 Red Coral Platy Poecilidae Xyphophorus X. maculatus 
4 Ekor Pedang platy Poeciliidae Xyphophorus X. helleri 
5 Ballon Molly Poeciliidae Poecilia P. latipinna 
6 Golden Black Molly Poeciliidae Poecilia P. sphenops 
7 Guppy Poeciliidae Poecilia P. reticulata 
3. Ordo : Perciformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Maanfish Cichlidae Pterophyllum P. scalare 
2 Ninety Nine Cichlidae Heterotilapia H. buttikoferi 
3 Lou Han Cichlidae Amphilophus A. trimaculatus 
4 Oskar Cichlidae Astronotus A. ocellatus 
5 Lemon Cichlidae Neolamprologus N. leleupi 
6 Johani Cichlidae Pseudotropheus P. johannii 
7 Diskus Cichlidae Symphysodon S. discus 
4. Ordo : Characiformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Blue King Tetra Characidae Boehlkea B. fredcochui 
2 Serpae Tetra Characidae Hyphessobrycon H. eques 
3 Black Tetra Characidae Gymnocorymbus G. ternetzi 
4 Cardinal Tetra Characidae Paracheirodon P. axelrodi 
5. Ordo : Gymnotiformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Black Ghost Apteronotidae Apteronotus A. albifrons 
6. Ordo : Lepisosteiformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Alligator Gar Lepisosteidae Atractosteus A. spatula 
7. Ordo : Osteoglossiformes 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Arapema Arapaimidae Arapaima A. gigas 
8. Ordo : Percomorphoidei 
No Nama Ikan Famili Genus Spesies 
1 Cupang Anabantidae Betta B. splendens 
 
Validasi Media Film Dokumenter 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan film dokumenter 
sebagai media pembelajaran. Media ini 
divalidasi oleh 5 validator ahli media dan 5 
validator ahli materi. Untuk mengetahui hasil 
validasi oleh ahli media dan ahli materi, dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan 3 berikut ini:
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Tabel 2. Data Hasil Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli Media 
 
No Kriteria (Ai) 
1 Aspek Umum 3,6 
2 Aspek Rekayasa Lunak 3,43 
3 Aspek Komunikasi Audio 3,33 
 RTVTK 3,45 
 Berdasarkan hasil validasi media yang 
tercantum dalam tabel 2, diperoleh nilai rata-
rata untuk setiap aspek dan gabungan dari 
ketiga aspek. Adapun nilai rata-rata untuk 
aspek umum 3,6 (valid), aspek rekayasa lunak 
3,43 (valid), dan aspek komunikasi audio 3,33 
(valid). Dengan demikian, nilai rata-rata untuk 
ketiga aspek adalah 3,45 (valid). 
 
 
Tabel 3. Data Hasil Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli Materi 
No Kriteria (Ai) 
1 Aspek Umum 3,8 
2 Aspek Pembelajaran 3,73 
3 Aspek Substansi Materi 3,5 
 RTVTK 3,68 
 Berdasarkan hasil validasi materi yang 
tercantum dalam tabel 3, diperoleh nilai rata-
rata untuk setiap aspek dan gabungan dari 
ketiga aspek. Adapun nilai rata-rata untuk aspek 
umum 3,8 (valid), aspek pembelajaran 3,73 
(valid), dan aspek substansi materi 3,5 (valid). 
Dengan demikian, nilai rata-rata untuk ketiga 
aspek adalah 3,68 (valid). 
 
Pembahasan Penelitian 
Inventarisasi Ikan Hias 
 Berdasarkan hasil inventarisasi di toko 
Zona akuarium dan Ikan Urip, didapatkan 8 
ordo, 8 famili, 26 genus dan 31 spesies ikan 
hias dengan ordo dan famili terbanyak yaitu 
Cypriniformes dan Cyprinidae. Berikut ini 
adalah hasil inventarisasi jenis-jenis ikan hias 
yang dijual di Kecamatan Pontianak Kota: 
No Nama/ Gambar Ikan Deskripsi 
1 Maskoki 
 
Terdapat beberapa variasi pada bagian kepala, tubuh, sirip ekor 
dan bola mata. Kepala ikan maskoki ada yang besar, berisi, dan 
agak membulat tetapi ada juga yang agak kecil dan sedikit 
melancip. Bentuk tubuh ada yang bulat dan gemuk tetapi ada juga 
yang tidak bulat namun sedikit berisi pada bagian perut. Warna 
tubuh bervariasi yaitu putih, hitam, kuning keemasan, hitam 
keemasan, kombinasi merah dan putih serta kombinasi kuning dan 
putih. Sirip ekor ada yang panjang, pendek, dan mekar. Bola mata 
ada yang kecil dan ada yang besar. Bola mata besar ini bisa 
ditemukan pada ikan maskoki yang berwarna hitam. 
2 Red nose 
 
Bentuk tubuh ramping dan memanjang dengan ciri khas yaitu 
terdapat warna merah pada bagian kepala dan corak hitam di 
bagian sirip ekor. Sedangkan tubuh dan sirip yang lain berwarna 
putih. Letak mulutnya terminal dengan tipe dan bentuk sirip ekor 
yaitu protocercal dan forked 
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3 Zebra fish 
 
Bentuk tubuh pipih memanjang dengan ciri khas yaitu berwarna 
merah muda yang disertai dengan terdapatnya tiga garis horizontal 
berwarna putih yang membentang di sekujur tubuhnya. Letak 
mulut terminal, dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu 
protocercal dan forked 
4 Rasbora hengeli 
 
Bentuk tubuh pipih dan ukurannya kecil. Ciri khasnya terdapat 
corak tubuh berwarna hitam dan kuning tepat dibagian tengah 
perut sampai ujung ekor. Sedangkan keseluruhan tubuh berwarna 
transparan sehingga corak yang ada dibagian tubuh terlihat seperti 
warna tulang di dalam tubuh. Letak mulut terminal dengan tipe 
dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked. 
5 Koi 
 
Bentuk tubuh bulat lonjong memanjang dan sedikit pipih ke 
samping dengan letak mulut terminal. Anggota gerak lengkap 
dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked. 
Dilihat dari variasi warna terdapat ikan dengan keputihan, 
kekuningan, kehitaman, kemerahan, serta beberapa kombinasi 
warna. 
6 Red shiner 
 
Bentuk tubuh pipih memanjang dengan ciri khas yaitu tampak 
bersinar dengan tubuh yang berwarna biru dan sirip-sirip yang 
merah. Letak mulut terminal dengan tipe dan bentuk sirip ekor 
yaitu protocercal dan forked. 
7 Puntius denisoni 
 
Bentuk tubuh seperti torpedo/ fusiform dengan bentuk kepala agak 
lancip. Letak mulut terminal dan anggota sirip lengkap dengan 
tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked. Ciri 
khasnya adalah terdapat garis merah dan hitam yang membentang 
secara horizontal di tengah-tengah tubuhnya. 
8 Sumatera 
 
Bentuk tubuh pipih/ compressed dan letak mulut terminal dengan 
ciri khas yaitu terdapat empat garis hitam di bagian tubuh yaitu di 
bagian kepala, dada, ujung perut dan ujung ekor dengan warna 
tubuh putih keperakan serta sirip punggung dan sirip dada 
berwarna merah. Anggota gerak lengkap dengan tipe dan bentuk 
sirip yaitu protocercal dan forked. 
9 Red-finned shark 
 
Bentuk tubuh ramping dan memanjang dengan ciri khas, yaitu 
semua anggota gerak berwarna merah sehingga sirip-siripnya 
terlihat jelas sedangkan tubuh terdiri dari dua warna yaitu warna 
hitam abu dan putih. Letak mulut terminal dengan tipe dan bentuk 
sirip ekor yaitu  protocercal dan forked. 
10 Mickey mouse platy 
 
Bentuk tubuh pipih, pendek dan berisi pada bagian perut. Kepala 
lancip, letak mulut superior, anggota gerak lengkap dengan tipe 
dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan rounded. Ciri khasnya  
terdapat corak berwarna hitam di bagian ekor, sementara tubuhnya 
berwarna putih-orange yaitu putih pada bagian kepala sampai 
dada, sedangkan orange dari dada sampai ekor. 
11 Santa claus platy 
 
 
Bentuk tubuh pipih pendek, namun sedikit memanjang pada 
bagian ekor seolah-olah ekor merupakan bagian dari badan. Ciri 
khasnya bisa dilihat dari formasi warna tubuh yaitu merah-putih-
merah.Warna putih terletak pada bagian tengah tubuh, sedangkan 
warna merah terletak pada bagian kepala dan ekor. Bentuk kepala 
lancip, letak mulut superior. anggota gerak lengkap dengan tipe 
dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan truncate. 
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12 Red coral platy 
 
Ukuran tubuh kecil, pendek, bentuk tubuh sedikit membulat 
dikarenakan perutnya berisi. Bentuk kepala lancip dengan ukuran 
yang kecil. Letak mulut superior dan anggota gerak sudah 
lengkap. Adapun tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan 
rounded. Ciri khasnya adalah tubuh berwarna merah marun. 
13 Ekor pedang platy 
 
Bentuk tubuh pipih memanjang, antara badan dan ekor menyatu 
dengan ukuran yang tidak jauh berbeda. Ciri khasnya adalah ada 
bagian yang memanjang dari sirip ekor dan tampak tajam pada 
bagian ujungnya sehingga menyerupai pedang. Adapun tipe dan 
bentuk sirip ekor yaitu  protocercal dan truncate dengan warna 
tubuh merah marun. 
14 Ballon molly 
 
Bentuk tubuh agak bulat pendek disertai bentuk kepala yang 
lancip dengan letak mulut yang superior.  Tipe dan bentuk sirip 
ekor yaitu protocercal dan truncate. Berbagai varietas warna pada 
tubuh diantaranya adalah kuning, putih bintik-bintik kuning/ hitam 
dan putih polos. 
15 Golden black molly 
 
Bentuk tubuh pipih membulat dengan ekor sedikit memanjang. 
Kepala kecil dan lancip, mata besar dan letak mulut superior. 
Anggota sirip lengkap dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu 
protocercal dan double emerginate. Ciri khas tubuhnya berwarna 
gold (kuning keemasan) dari bagian kepala sampai ujung perut 
dan berwarna hitam dari ujung perut sampai sirip ekor. 
16 Guppy 
 
Bentuk tubuh langsing dan memanjang dengan ciri khas yaitu 
memiliki sirip ekor yang mekar dan melebar. Kepala lancip dan 
letak mulut superior. Lesmana dkk (2009) menyatakan bahwa 
apabila ikan guppy berenang, sirip-siripnya berkibar seperti 
bendera, sirip ekornya cukup unik variasi warna, yaitu mulai dari 
biru, merah, hijau hingga warna-warna campuran. 
17 Maanfish 
 
Ukuran kepala kecil, lancip, dan letak mulut superior. Bentuk 
badan compressed/ pipih ke samping seperti anak panah dengan 
tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan truncate. Warna 
tubuh bervariasi yaitu putih, hitam, keperakan, kombinasi hitam 
dan putih, ataupun kombinasi warna putih, hitam dan kuning. 
18 Ninety nine 
 
Bentuk tubuh compressed dengan ciri khas yaitu terdapat corak 
sembilan garis hitam dan putih di sepanjang tubuh. Letak mulut 
terminal. Sirip punggung tersusun seperti sisir yang dimulai dari 
dada sampai ujung badan. Ekor pendek, sementara sirip ekor 
melebar dengan tipe dan bentuk yaitu protocercal dan truncate. 
19 Lou han 
 
Bentuk tubuh pipih dan berisi, tampak kekar dengan ukuran 
kepala yang kecil dan mulut yang lebar. Letak mulut terminal dan 
anggota sirip  lengkap. Tipe dan bentuk sirip ekor yaitu 
protocercal dan rounded. Adapun warna tubuh yaitu kombinasi 
antara warna merah muda dan kuning yang warnanya tidak terlalu 
mencolok sehingga tampak kusam.  
20 Oskar 
 
Bentuk tubuh compressed, yaitu cenderung pipih ke samping. 
Sirip punggung lebar hampir memenuhi punggung. Sementara itu, 
ukuran sirip dada dan perut sedang dengan sirip ekor yang 
rounded. Letak mulut  terminal dengan warna tubuh putih disertai 
dengan bercak-bercak berwarna kuning di sekitar tubuhnya. 
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21 Lemon 
 
Bentuk tubuh pipih, bulat memanjang dengan ciri khas yaitu tubuh 
berwarna kuning cerah mirip dengan buah lemon. Pada bagian 
sirip punggung, dada, dan anus biasanya berwarna hitam. Akan 
tetapi, ikan lemon yang masih berusia muda, warna hitam pada 
sirip dada dan anus belum tampak jelas. Letak mulut  terminal 
dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan truncate. 
22 Johan 
 
Ukuran kepala hampir sama dengan ukuran dada. Bentuk tubuh 
pipih memanjang dengan letak mulut terminal. Anggota gerak 
lengkap dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan 
truncate. Warna tubuh kebiruan dengan garis hitam yang 
melintang di tengah tubuhnya.  
23 Diskus 
 
Bentuk tubuh bulat dan pipih ke samping serta letak mulut 
terminal. Anggota gerak lengkap dengan tipe dan bentuk sirip 
ekor yaitu protocercal dan truncate. Adapun warna tubuh 
bervariasi yaitu kuning keemasan, merah, cokelat dan hijau.  
24 Blue king tetra 
 
Bentuk tubuh pipih memanjang dengan ciri khas yaitu munculnya 
warna biru mengkilap pada bagian ujung perut sampai ekor. 
Sedangkan pada bagian kepala sampai ujung perut berwarna 
putih. Letak mulut terminal dan anggota gerak lengkap dengan 
tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked. 
25 Serpae tetra 
 
Bentuk tubuh panjang dan pipih. Ciri khas dada yaitu terdapat 
tanda hitam seperti tahi lalat. Letak mulut  terminal, mata besar, 
sirip anal memanjang dengan warna tubuh kemerahan. Sirip-
siripnya seperti sirip punggung, sirip perut dan sirip anal berwarna 
merah pada bagian dasar sedangkan pada bagian ujung berwarna 
hitam. Tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked. 
26 Black tetra 
 
Bentuk tubuh pipih dan sedikit melebar sehingga jelas perbedaan 
antara badan dan bagian ekor. Letak mulut terminal dan anggota 
sirip lengkap dengan sirip anal yang melebar. Tipe dan bentuk 
sirip ekor yaitu protocercal dan forked. Adapun ciri khasnya 
adalah terdapat dua garis hitam pada bagian tubuh, satu dekat 
bagian dada dan satunya lagi sejajar dengan perut.  
27 Cardinal tetra 
 
Bentuk tubuh ramping, kecil dan sedikit memanjang dengan ciri 
khas yaitu warna tubuh didominasi dengan warna biru dan merah. 
Warna biru dimulai dari mulut bagian depan sampai sirip adipose 
sedangkan warna merah dimulai dari garis insang sampai ujung 
ekor. Letak mulut  terminal, anggota gerak lengkap dengan tipe 
dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan forked.  
28 Black ghost 
 
Bentuk tubuh taeniform yaitu memanjang dan tipis menyerupai 
pita-pita. Seluruh tubuh berwarna hitam polos meskipun ada 
sedikit yang berwarna putih pada bagian ekor dan kepala. Jika 
dibandingkan dengan ikan yang lain, black ghost memiliki 
keunikan tersendiri pada bagian ekor yaitu pendek, tidak mekar 
dan mirip dengan ujung ekor capung. 
29 Alligator gar 
 
Bentuk tubuh sagittiform atau seperti anak panah dengan ciri khas 
yaitu mulut memanjang dengan gigi-gigi yang tajam seperti gigi 
buaya. Anggota sirip lengkap dengan ukuran sirip-sirip yang 
hampir sama. Tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal dan 
rounded. 
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30 Arapema 
 
Bentuk tubuh anguilliform yaitu memanjang seperti ular atau 
belut, dengan bentuk kepala yang gepeng dan warna tubuh perak 
kehitaman. Ukuran sisik besar dan letak mulut superior. Anggota 
gerak lengkap dengan tipe dan bentuk sirip ekor yaitu protocercal 
dan rounded. Ciri khasnya adalah gemuk, berisi, dan termasuk 
ikan yang paling besar dibandingkan ikan hias yang lain. 
31 Cupang 
 
Bentuk tubuh  kecil, ramping dan sedikit memanjang, namun 
melebar pada bagian sirip-siripnya. Bentuk kepala lancip dengan 
letak mulut yaitu superior. Cupang terdiri dari beberapa variasi 
warna diantaranya adalah warna merah, biru, serta kombinasi 
warna merah dan biru. 
  
Berdasarkan survei melalui IUCN 
(http://www.iucnredlist.org/), terdapat dua 
spesies ikan hias dalam penelitian ini yang 
teridentifikasi, yaitu ikan Koi (Cyprinus carpio) 
dan Cupang (Betta splendens) yaitu termasuk 
ke dalam kategori memiliki resiko punah di 
alam bebas. 
Validasi Media Film Dokumenter 
Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli 
Media 
 Pada instrumen ini terdapat tiga aspek 
penilaian, yaitu aspek umum, rekayasa lunak, 
dan komunikasi audio. Kriteria penilaian untuk 
aspek umum terdiri dari 2 kriteria, rekayasa 
lunak 8 kriteria, dan komunikasi audio 3 
kriteria. Adapun nilai rata-rata validasi untuk 
aspek umum 3,6 (valid), rekayasa lunak 3,43 
(valid), dan aspek komunikasi audio 3,33 
(valid). Sehingga total nilai rata-rata ketiga 
aspek adalah 3,45 (valid). 
 Aspek umum dalam instrumen ini terdiri 
dari 2 kriteria, diantaranya adalah : 
Kreativitas dan inovasi (kebaruan, 
keluwesan, kecerdasan dan keunikan).  
 Adapun yang dimaksudkan dengan 
kreativitas dan inovasi adalah kemampuan 
pembuat media menggunakan kecerdasannya 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, luwes 
dan unik. Pada kriteria ini mendapatkan nilai 
3,4 yang berarti dalam aspek ini bisa dikatakan 
baik. Asyhar (2012) mengatakan bahwa sebagai 
tenaga pendidik professional, guru perlu kreatif 
dan inovatif dalam melakukan pemilihan dan 
pengadaan media pembelajaran.  
Kemudahan untuk dipahami serta 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Adapun yang dimaksudkan dengan 
kemudahan untuk dipahami adalah kejelasan 
penyampaian materi baik itu dari kalimat yang 
digunakan ataupun suara narrator menjelaskan 
materi sehingga mudah dipahami. Sementara 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar adalah sesuai dengan kaidah atau aturan 
yang berlaku sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD). Pada kriteria ini 
mendapatkan nilai 3,8 yang berarti penjelasan 
dan penggunaan bahasa disampaikan sudah 
baik.  
 Adapun aspek rekayasa lunak terdiri dari 8 
kriteria, diantaranya adalah: 
Keefektifan dan keefesienan dalam 
pengembangan maupun penggunaan media 
pembelajaran. 
 Adapun yang dimaksudkan dengan efektif 
dan efisien adalah dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan waktu 
yang telah ditentukan. Pada kriteria ini 
mendapatkan nilai 3,8 yang berarti keefektifan 
dan keefisienan dalam pengembangan maupun 
penggunaan media pembelajaran sudah baik. 
Menurut Wibawa dan Mukti (dalam Sungkono, 
2008) ada beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan guru dalam memilih media, 
diantaranya adalah tujuan, karekteristik siswa, 
alokasi waktu, ketersediaan, efektivitas, 
kompatibilitas, dan biaya. 
Kemudahan dalam penggunaan dan 
kesederhanaan dalam pengoperasian. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,8 
yang berarti kemudahan dalam penggunaan dan 
kesederhanaan dalam pengoperasian media 
sudah baik. Penggunaan media tidak sulit 
karena guru cukup mengarahkan siswa dan 
menjelaskan bagian yang belum dipahami 
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siswa. Pengoperasiannya sederhana, hanya 
berupa video player sehingga tidak menuntut 
guru harus terampil dalam menggunakannya. 
Keterampilan dalam menggunakan media 
merupakan salah satu kriteria dalam memilih 
media pembelajaran (Arsyad, 2015). 
Reusable yaitu sebagian atau seluruh 
program media pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali untuk 
mengembangkan media pembelajaran lain. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,4 
yang berarti kriteria ini sudah baik. Adapun 
program yang digunakan terdiri dari 2, yaitu 
Wondershare Filmora dan Adobe Premiere Pro 
CC 2015. Kedua program ini merupakan 
aplikasi edit film/ video yang mudah digunakan 
sehingga setiap guru bisa membuat media ini 
dengan sendiri. Sudjana (2013) mengatakan 
bahwa media yang diperlukan sebaiknya mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh 
guru pada saat mengajar. 
Kemudahan dikomunikasikan, kesesuaian 
dengan pesan, keselarasan dengan keinginan 
sasaran, dukungan unsur visual dan audio 
terhadap materi ajar, serta kemudahan 
memahami oleh siswa. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,2 
yang berarti sebagian dari kriteria sudah 
dipenuhi atau baik. Adapun yang dimaksud 
dengan kemudahan dikomunikasikan adalah 
Penyampaian informasi secara verbal bisa 
didengar oleh seluruh siswa dalam ruangan. 
Kriteria ini bisa terpenuhi jika dibantu dengan 
sound speaker. Sementara itu, media sudah 
sesuai dengan pesan yaitu menyampaikan 
materi tentang tingkat keanekaragaman hayati 
dan sesuai sasaran yaitu siswa-siswi kelas X 
SMA. Dukungan unsur visual dan audio juga 
sudah disesuaikan dengan materi ajar. Susilana 
dan Riyana (2007) menyatakan bahwa diantara 
kriteria pemilihan media adalah menyesuaikan 
dengan materi pembelajaran dan karakteristik 
siswa.  
Kreativitas dalam ide dan penuangan 
gagasan visualisasi, penyajian yang unik 
tidak klise, dan menarik perhatian. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,2 
yang berarti sebagian dari kriteria sudah 
dipenuhi atau baik. Penuangan ide visualisasi 
dalam media sudah disesuaikan dengan suara 
narator saat menyampaikan informasi. 
Penyajiannya bisa jadi belum unik dan klise 
(sering digunakan) karena format-format yang 
ada dalam aplikasi edit video terbatas dan tidak 
semua bisa dipublikasikan. Sementara untuk 
menarik perhatian siswa, ditambahkan beberapa 
format seperti musik, teks yang menarik dan 
jelas, serta pada saat pengaturan transisi. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Kemp dan 
Dayton (dalam Daryanto, 2010) bahwa salah 
satu peran media pembelajaran adalah dapat 
menarik perhatian siswa. 
Kesederhanaan, yaitu visualisasi yang tidak 
rumit agar tidak mengurangi kejelasan isi 
materi ajar dan mudah diingat. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,4 
yang berarti kesederhanaan dalam media ini 
sudah baik. Adapun visualisasi yang 
ditampilkan dalam media adalah beberapa 
tumbuhan atau hewan yang sering dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya bunga 
alamanda, pohon mangga, dan beberapa jenis 
ikan hias seperti ikan cupang dan maskoki. 
Layout design (tata letak), yakni peletakan 
dan susunan unsur-unsur visual terkendali 
dengan baik agar memperjelas peran dan 
hirarki masing-masing. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,4 
yang berarti peletakan dan susunan unsur-unsur 
visual sudah terkendali dengan baik. Dengan 
demikian,  diharapkan peletakan dan susunan 
visual yang terkendali dengan baik dapat 
memperjelas pesan yang disampaikan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sadiman 
(dalam Sundayana, 2015) bahwa salah satu 
fungsi media adalah bisa memperjelas pesan 
agar tidak terlalu verbalistis. 
Typography (font dan susunan huruf) atau 
visualisasi bahasa verbal untuk mendukung 
isi pesan, baik secara fungsi keterbacaan 
maupun fungsi psikologis.  
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai  3,2 
yang berarti sebagian dari kriteria sudah 
dipenuhi atau baik. Jika ditinjau dari fungsi 
keterbacaan, tulisan sudah terbaca dengan jelas, 
akan tetapi jika digunakan dalam ruangan kelas 
yang jumlah siswanya 20-30 orang, maka 
diperlukan alat bantu seperti layar LCD 
proyektor. Sementara itu, jika dilihat dari fungsi 
psikologi, typography jelas kelihatannya, tidak 
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mengganggu penglihatan dan mudah dibaca. 
Dengan demikian, typography baik itu secara 
fungsi keterbacaan ataupun fungsi psikologi 
merupakan bagian penting untuk mencapai 
keefektifan dalam proses belajar. Sudjana dan 
Rivai (2013) mengatakan bahwa pengajaran 
dikatakan efektif apabila penerima pesan 
(siswa) dapat memahami makna yang 
disampaikan oleh guru. 
 Sementara itu, aspek komunikasi audio 
terdiri dari 3 kriteria, diantaranya adalah: 
Kesesuaian narasi dengan karakter topik 
yang dimanfaatkan untuk memperkaya 
imajinasi.  
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,2 
yang berarti sebagian dari kriteria sudah 
terpenuhi atau baik. Topik yang dibicarakan 
adalah berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
beserta contohnya. Adapun narasi telah 
disesuaikan dengan topik berdasarkan buku 
dalam kurikulum 2013. Dengan demikian, 
media telah relevan dengan topik yang 
diajarkan. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Asyhar (2012) bahwa diantara kriteria 
memilih media pembelajaran adalah relevan 
dengan topik yang akan diajarkan. 
Kejelasan dan kemudahan naskah untuk 
dimengerti oleh siswa. 
 Adapun yang dimaksudkan dengan naskah 
adalah suara narator dalam menyampaikan 
informasi. Pada kriteria ini mendapatkan nilai 
3,2 yang berarti penyampaian naskah oleh 
narator sudah baik atau jelas kedengarannya 
sehingga sebagian mutu teknis dalam media ini 
telah terpenuhi. Akan tetapi untuk mengetahui 
pemahaman siswa dalam merespon naskah 
tersebut, maka perlu dilakukan uji coba. 
Kesesuaian backsound dengan tampilan 
visualisasinya. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,6 
yang berarti kesesuaian antara backsound 
dengan tampilan visualisasi sudah baik. Adapun 
yang dimaksudkan dengan backsound adalah 
suara latar musik untuk mengiringi setiap scene 
dalam tampilan visual dengan tujuan untuk 
menarik perhatian siswa. Sudjana dan Rivai 
(2013) mengatakan bahwa diantara manfaat 
media adalah menarik perhatian siswa untuk 
menumbuhkan motivasi belajar.  
Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli 
Materi 
 Pada instrumen ini terdapat tiga aspek 
penilaian, yaitu aspek umum, pembelajaran, dan 
substansi materi. Kriteria penilaian untuk aspek 
umum terdiri dari dua kriteria, pembelajaran 
enam kriteria, dan substansi materi dua. 
Adapun nilai rata-rata validasi untuk aspek 
umum 3,8 (valid), pembelajaran 3,73 (valid), 
dan substansi materi 3,5 (valid). Sehingga total 
nilai rata-rata ketiga aspek adalah 3,68 (valid). 
 Aspek umum dalam instrumen ini terdiri 2 
kriteria, diantaranya adalah: 
Kreativitas dan inovasi yaitu kebaruan, 
kemenarikan, keunikan dan tidak 
membosankan. 
 Adapun yang dimaksudkan dengan 
kreativitas dan inovasi adalah kemampuan 
pembuat media untuk menciptakan media 
pembelajaran yang baru, menarik, unik, dan 
tidak membosankan. Pada kriteria ini 
mendapatkan nilai 3,6 yang berarti sebagian 
dari media sudah dipenuhi atau baik. Asyhar 
(2012) mengatakan bahwa sebagai tenaga 
pendidik professional, guru perlu kreatif dan 
inovatif dalam melakukan pemilihan dan 
pengadaan media pembelajaran. 
Kemudahan untuk dipahami serta 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Adapun yang dimaksudkan dengan 
kemudahan untuk dipahami adalah kejelasan 
penyampaian materi baik itu kalimat yang 
digunakan ataupun suara narator menjelaskan 
materi. Sementara penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar adalah sesuai 
dengan kaidah atau aturan yang berlaku sesuai 
dengan ejaan yang disempurnakan (EYD). Pada 
kriteria ini mendapatkan nilai 4 yang berarti 
sangat baik sehingga dapat dikatakan bahwa 
penyampaian materi mudah dipahami dan 
bahasa yang digunakan sudah mengikuti kaidah 
atau aturan dalam ejaan yang disempurnakan 
(EYD).  
 Adapun aspek pembelajaran dalam 
instrumen ini terdiri dari 6 kriteria, diantaranya 
adalah 
Kejelasan tujuan pembelajaran. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,8 
yang berarti tujuan pembelajaran sudah baik. 
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Adapun tujuan pembelajaran telah disesuaikan 
dengan silabus Kurikulum 2013 kelas X SMA 
pada submateri tingkat keanekaragaman hayati. 
Asyhar (2012) mengatakan bahwa media yang 
baik adalah media yang sesuai dengan tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan dengan 
mengacu kepada salah satu atau gabungan dari 
dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
Kualitas media sebagai bahan bantuan 
media pembelajaran. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,8 
yang berarti kualitas media sudah baik. Media 
ini termasuk media yang tahan lama, bisa 
permanen atau dimodifikasi, bisa diperbanyak 
tanpa mengeluarkan biaya dan bisa diputar 
kapan dan dimana saja. Selain itu, media ini 
bisa digunakan oleh banyak siswa dalam satu 
ruangan dengan alat bantu layar LCD proyektor 
dan sound speaker. Asyhar (2012) mengatakan 
bahwa dalam pemilihan media pembelajaran 
sebaiknya dipilih media yang berkualitas tinggi 
misalnya bentuk tulisan dan visual dapat dilihat 
dengan jelas, spesifikasi gambar dan suara 
harus jelas serta fokus dan ukuran gambar 
sesuai dengan ruang kelas. 
Kesesuaian materi dengan film pada media.  
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,6 
yang berarti kesesuaian antara submateri 
dengan film pada media sudah baik. Submateri 
tingkat keanekaragaman hayati mempelajari 
berbagai jenis keanekaragaman tumbuhan dan 
hewan sehingga diperlukan media yang bisa 
memberikan banyak contoh seperti pada media 
film ini. Asyhar (2012) mengatakan bahwa 
media yang dipilih salah satunya harus sesuai 
dengan materi yang dipelajari karena tidak 
semua media cocok digunakan pada materi 
tertentu. 
Kemudahan untuk dipahami. 
 Adapun yang dimaksudkan mudah untuk 
dipahami adalah cara narator menyampaikan 
materi ke siswa. Pada kriteria ini mendapatkan 
nilai 3,6 yang berarti penyampaian materi pada 
media sudah baik. Dengan demikian media 
telah memenuhi bagian dari manfaat media 
pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh 
Sudjana dan Rivai (2013) bahwa salah satu 
manfaat media pembelajaran adalah bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga mudah dipahami oleh siswa untuk 
dapat menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 4 yang 
berarti kejelasan uraian, pembahasan dan 
contoh sudah sangat baik. Dengan nilai 4 ini, 
diharapkan media bisa meningkatkan proses 
dan hasil belajar siswa sehingga benar-benar 
bermanfaat dan bisa digunakan. Kustandi dan 
Sutjipto (2013) mengatakan bahwa salah satu 
manfaat media pembelajaran adalah dapat 
memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar serta 
meningkatkan proses dan hasil belajar. 
Kesesuaian rumusan materi dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran dalam 
silabus. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,6 
yang berarti kesesuaian antara rumusan materi 
dengan indikator dan tujuan pembelajaran 
dalam silabus sudah baik. Kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran merupakan salah satu 
kriteria dalam memilih media pembelajaran 
sehingga perlunya menyesuaikan rumusan 
materi dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai (Susilana dan Riyana, 2007). 
 Sementara itu, aspek substansi materi 
terdiri dari 2 kriteria, diantaranya adalah:  
Keakuratan materi secara teori dan konsep. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,6 
yang berarti keakuratan materi baik itu secara 
teori ataupun konsep sudah baik. Adapun 
materi yang disampaikan mengacu pada buku 
kurikulum 2013, oleh Irnaningtyas didukung 
dengan buku KTSP 2006, oleh Budiati. 
Kesesuaian contoh yang digunakan terhadap 
materi. 
 Pada kriteria ini mendapatkan nilai 3,4 
yang berarti contoh yang digunakan dalam 
media sudah baik. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran merupakan salah satu kriteria 
dalam memilih media pembelajaran sehingga 
perlunya kesesuaian antara contoh dengan 
materi yang disampaikan (Susilana dan Riyana, 
2007). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi 
jenis-jenis ikan hias yang dijual di Kecamatan 
Pontianak Kota, diperoleh 31 jenis ikan hias 
yang terdiri dari 8 ordo (Cypriniformes, 
Cyprinodontiformes,Perciformes,  Characifor-
mes, Gymnotiformes, Lepisosteiformes, 
Osteoglossiformes dan Percomorphoidei), 8 
famili (Cyprinidae, Characidae, Poeciliidae, 
Osphronemidae, Cichlidae , Apteronotidae, 
Lepisosteidae, dan Arapaimidae) dan 26 genus. 
Sementara itu, hasil validasi film dokumenter 
oleh validator ahli media dan ahli materi 
diperoleh nilai RTVTK  3,45 (valid) dan 3,68 
(valid) sehingga dapat dikatakan bahwa film 
dokumenter layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Saran 
 Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
keefektifan film dokumenter yang telah dibuat, 
perlu dilakukan respon kepada peserta didik. 
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